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ABSTRAKSI

HUBUNGAN KAUSAL ANTARA KEMAMPIUAN AWAY DAN AKTIVITAS
BELAJAR MATEMATIKA DENGAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
PADA SISWA KELAS VII MTs N TINAWAS NOGOSAR!I BOYQOLALI
TAHUN PELAJARAN 2004/2005

Siti Fatonah Pujihastuti
03430034 - T

Tuguan penelitian ini adalah untuk mengetahni ada tidaknya hubungan kausal
antara kemampuan awal aktivitas belajar dengan prestasi belajar matematika siswa
kelas VI MTs N Tinawas Nogosari Boyolali.

Permasalahan dalam skripsi ini adalah apakah ada hubungan timbal balik
(kausal) antara kemampuan awal dan aktivitas belajar matematika dengan prestasi
belajar matematika pada siswa kelas VII MTsN Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran
2004-2005 dengan melihat rendahnya nilai matematika dan kemampuan awal yang
dimiliki siswa serta aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar matematika.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs N Tinawas
Nogosari Boyolali sebanyak 200 yang terhagi dalam 5 kelas. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 80 siswa, yang diambil secara cluster random sampling, Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket.

Hasil penelitian‘ini menunjukkan (1), Adanya hubungan kausal yang signifikan
antara kemampuan awal dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTs N
Tinawas Nogosari Bovyolali Tahun Pelajaran 2004/2005 dengan koefisien korelasi (r)
sebesar 0,4219 koefisien determinasi sebesar 0,177. 2). Adanya hubungan kausal yang
signifikan antara aktivitas belajar matematika dengan prestasi belajar matematika pada
siswa kelas VII MTs N Tinawas Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2004/2005, dengan
koefisien 0,413 korelasi ( r, ) sebesar 0,643 dan koefisien determinasi sebesar 0,413. 3).
Adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan awal dan aktivitas belajar
matematika dengan prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII MTsN Tinawas
Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2004/2005, dengan koefisien korelasi ( 1y, ) sebesar
0,786 dan koefisien determinasi ( r? ) sebesar 0,618. Artinya 16,8% variasi dalam
prestasi belajar matematika ditentukan oleh kemampuan awal dan aktivitas belajar
matematika.
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Dengan melihat koefisien determinasi diatas dapat dikatakan bahwa masth ada
faktor-faktor lain seperti kecerdasan, motivasi belajar, kemampuan penalaran,
lingkungan belajar, cara mengajar guru dan sebagainya yang memberikan sumbangan
dalam mencapai prestasi belajar matematika.
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BAB I

- PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 telah diamanatkan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta agar pemerintahan mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional yang diatur dengan
undang-undang.

Pembangunan Nasional di bidang Pendidikan adalah upaya demi
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
indonesia melalui peningkatan kualitas pendidikan pada semua jenjang
pendidikan, yang memungkinkan warganya mengembangkan diri sebagal
manusia indonesia seutuhnya.

Untuk mewujudkan pembangunan nasional di bidang pendidikan
dipertukan peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan
nasional, yang disesuaikan dengan perkembangan Iimu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK), Perkembangan Masyarakat, serta kebutuhan
pembangunan.

Matematika sebagai ilmu dasar merupakan pengetahuan penting
yang membantu pengembangan ilmu pengetahuan lain serta untuk
mengembangkan teknologi, maka sangatlah perlu bila matematika dipelajari

secara mendalam oleh siswa disemua tingkat pendidikan



Disamping itu matematika juga sebagai sarana berfikir logis dan

sistimatis, menjadi dasar perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

(IPTEK). Pada era globalisasi dengan perkembangan teknologi yang melejit

seperti sekarang ini, matematika berkembangan dengan pesat, baik materi

maupun terapannya. Sehingga kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

yang ada tidak terlepas dari peranan matematika. Oleh karena itu

penguasaan konsep dan prinsip matematika sangat penting dalam

mempercepat laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Bagi kebanyakan siswa MTs Negeri Tinawas Nogosari Boyolali

terutama siswa kelas VII, matematika dipandang sebagal mata pelajaran

yang sulit, sehingga pada umumnya hasil belajar siswa untuk mata pelajaran

matematika masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata raport

 kelas VII pada semester genap, seperti terlibat pada tabel berikut :

Tabel 1.1..

Nilai Rata-rata Raport Siswa Kelas VII Semester Genap.

No. | Mata Pelajaran Nilai No. | Mata Pelajaan Nilai

1. | Pendidikan Agama 7 | llmu Pengetahuan Sosial | 72
a. Qur’an hadits 7.1 8 | Ilmu Pengetahuan Alam 7,0
b. Fikih 7.3 9 | Kesenian 7,0
c. Aqgidah Aklakh 7.5 10 | Pendidikan Jasmani 7.1
d. Sejarah Kebudayaan 7 11 | Tehnologi Informasi dan | 7.3

Islam Komunikasi

2. | Bahasa Arab 7.5 12 | Muatan lokal (Bhs.| 7.1

3 Pendidikan Kwargaan Negara 7.5 Daerah)

4 Bhs. Dan Sastra Indonesia 7.0

5 Bahasa Inggris 7,0

6 Matematika 52




Rendahnya nilai matematika dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika ini sangat dirasakan oleh para guru
matematika MTs Negeri Tinawas Nogosari Boyolali.

Dilihat dari kondisi siswa yang berasal dari golongan ekonomi
menengah ke bawah dapat di diperkirakan segala kebutuhan siswa tidak
semua mudah di dapat begitu juga mengenai kebutuhan belajar siswa.
Namun untuk kebutuhan buku ajar matematika wajib maupun les yang
menunjang kebutuhan belajar matematika sekolah telah menyediakan di
perpustakaan meskipun belum memadai . Dilihat dari fasilitas sekolahan
dan kondisi sekolahan sudah ada sekarang ini sudah cukup baik. Bila dilihat
dari letak sekolahan yang di tengah-tengah pedesaan dan pesawahan,
kondisi siswa yang kebanyakan memiliki kemampuan yang dimiliki siswa
~ sejak dari SD/MI masih kurang sangatlah mungkin siswa akan kesulitan
untuk meraih prestasi belajar matématika di MTs Negeri Tinawas Nogosari
Boyolali. Apalagi tidak di dukung dengan aktivitas belajar siswa itu sendiri.

Untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik perlu adanya
pendekatan, cara pengajaran yang tepat dan efektif tidaknya dalam proses
belajar mengajar.

Namun demikian keberhasilan dari proses belajar mengajar tidak
hanya tergantung dari kualitas pengajarnya saja, tetapi juga tergantung dari
siswa itu sendiri. Seperti dikemukakan oleh Nana Sudjana (1995 : 39)
“Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu

faktor dari dalam siswa (kemampuan yang dimiliki) dan faktor yang datang



dari luar siswa (dilingkungan belajar). Dan salah satu lingkungan belajar

yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar siswa disekolah adalah

kualitas pengajaran”.

Dalam buku matematika selaluy dijumpai adanya contoh dan soal-
soal latihan, hal ini dimaksudkan untuk melatih siswa untuk memecahkan
persoalan-persoalan dalam matematika, sehingga siswa terampil dalam
menerapkan definisi, aksioma, teorema dan dalil-dalil yang telah dipelajari.
Hal ini sangat membutuhkan waktu, tenaga dan pikiran siswa untuk
mengamati, menyelidiki, dan memutuskan yang biasa disebut sebagai
aktivitas belajar siswa. Ini sesuai dengan pendapat Abu Ahmadi (1987:25)
yang menguraikan keaktifan jasmani dan rohani siswa dalam belajar.

1. Murid yang aktif jasmaninya adalah murid berbuat dengan seluruh
anggota badannya, seperti membuat sesuatu, bermain maupun bekerja,
tidak hanya duduk melihat, mendengarkan dan pasif semata.

2. Murid yang aktif rohaninya adalah jika sebanyak-banyaknya daya jiwa
anak bekerja dalam pengajaran misalnya mendengarkan, mengamati,
menyelidiki, menguraikan, memutuskan, berfikir untuk menyelidiki,
berfikir untuk memecahkan soal dan sebagainya. Seluruh peasaan dan
kemauan - dikerahkan  agar  daya-daya tersebut tetap giat untuk
mendapatkan hasil belajar sebanyak-banyaknya.

Uraian latar belakang diatas menderong peneliti untuk mengadakan

penelitian mengenai hubungan kausal antara kemampuan awal dan aktivitas

belajar matematika dengan prestasi belajar matematika.



B. IDENTIFIKASI MASALAH.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ada
dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Dalam mengajar matematika, guru telah menyajikan materi palajaran
secara hetrarkhis sesuai dengan struktur pada materf matematika.
Namun siswa masih merasa kesulitan untuk menerima pelajaran yang
disampaikan.

2. Kemampuan awal siswa cukup, namun prestasi belajar tidak sesuai
dengan yang diharapkan. Hal.ini dimungkinkan ada faktor lain yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, misalnya aktivitas belajar
siswa, cara mengajar guru dan sebagainya.

3. Adanya soal-soal latihan dalam buku matematika dan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru matematika diharapkan dapat memacu aktivitas
siswa dalam belajar. Namun prestasi belajar siswa tidak sesuai dengan
yang diharapkan. | Hal <ini\ dimungkinkan' ada‘ faktor lain yang
mempengauhi, = misalnya faktor  lingkungan siswa yang kurang
mendukung, faktor kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa dan lain

sebagainya.

C. PEMBATASAN MASALAH.
Agar dalam penelitian ini lebih terarah dan dalam pembahasan nanti

dapat lebih mendalam, maka perlu adanya pembatasan masalah. Dengan



bertolak pada identifikasi masalah, maka penelitian ini penulis batasi pada
masalah sebagai berikut -
1. a Hubungan kausal antara kemampuan awal dengan prestasi
belajar matematika
b. Hubungan kausal antara aktivitas belajar matematika dengan
prestasi belajar matematika.
¢. Hubungan kausal antara kemampuan awal dan aktivitas belajar
matematika dengan prestasi belajar matematika
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas I semester genap
MTs Negeri Tinawas Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2004

/2005.

D. PERUMUSAN MASALAH.
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka
masalah pokok yang dipecahkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Adakah hubungan kausal vang signifikan antara kemampuan awal
dengan prestasi belajar matematika.?
2. Adakah hubungan kausal yang signifikan antara aktivitas belajar
matematika dengan prestasi belajar matematika?
3. Adakah hubimgan kausal yang signifikan antara kemampuan awal dan

aktifitas belajar matematika dengan prestasi belajar matematika?.

E. TUJUAN PENELITIAN.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidak adanya
hubungan kausal antara kemampuan awal dan aktivitas belajar matematika
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas I MTs Negeri Tinawas
Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2004/2005.

Adapun secara terperinci tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut :

1. Mengetahui ada atau tidak adanya hubungan kausal antara kemampuan
awal dengan aktivitas belajar matematika.

2. Mengetahui ada atau tidak adanya hubungan kausal antara kemampuan
awal dengan prestasi belajar matematika.

3. Mengetahui ada atau tidak adanya hubungan kausal antara aktivitas

belajar matematika dengan prestasi belajar matematika.

F. MANFAAT PENELITIAN.
Peneliian ini  diharapkan berguna dalam dunia pendidikan,
kegunaan yang penulis harapkan adalah -
1. Mampu memberikan masukan kepada guru matematika,
khususnya guru matematika di MTs Negeri Tinawas Nogosari
Boyolali tentang hubungan kausal antara kemampuan awal dan
aktivitas belajar matematika dengan prestasi belajar matematika.
2. Mampu memberikan  kontribusi terhadap  peningkatan
pengelolaan proses belajar mengajar yang lebih mantap dan

lebih berorientasi pada proses belajar untuk peningkatan prestasi

belajar siswa.



3. Mampu memberikan kontribusi pada peningkatan mutu

pendidikan dalam dunia pendidikan.






BAB II

KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. KAJIAN TEORL

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang
permasalahan yang diteliti, maka perlu dipaparkan beberapa hal yang
diharapkan dapat mendukung dan menjadi dasar pemikiran untuk
menjelaskan permasalahan yang ada.
1. Kemampuan Awal .

Dalam belajar di sekolah, siswa tidak berangkat dari nol, siswa
yang masuk di SMP / MTs telah melampaui tingkat pendidikan
sebelumnya, yaitu SD / MI Tingkat pendidikan itu terstruktur, artinya
siswa yang ingin belajar di SMP / MTs harus belajar terlebih dahulu di
SD /ML Hal ini di sebabkan karena pelajaran yang terdapat di SD / MI
merupakan <dasar | pelajaran’ di SMP/MTs, | teratama pelajaran
matematika. Matematika merupakan bidang studi vang mempunyat
struktur yang kuat, Hal ini sesuai yang di kemukakan oleh ET.
Ruseffendi ( 1987 : 268 ), yang menyatakan bahwa -

Dalam matematika ada prasarat tertentu yang harus di kuasai

sebelum belajar topik atau konsep berikutnya. Penjumlahan

sebagai prasarat perkalian, bilangan asli sebagai prasarat
pecahan, sudut lurus sebagai prasarat jumlahan sudut-sudut
segitiga. Jumlahan sudut-sudut segitiga sebagai prasarat

jumlahan sudut-sudut segi empat.

9
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Menurut Ausubel dalaam Ratna Wilis Dahar  (1988:143)
menyatakan bahwa faktor penting yang mempengaruhi belajar ialah apa
yang telah diketahui siswa.Selanjutnya inti dari teori belajar Ausubel
tersebut bahwa agar terjadi belajar bermakna, konsep baru harus dikaitkan
dengan konsep konsep yang telah ada dalam struktur kognitif siswa. Jadi
dalam belajar untuk mempelajari konsep baru harus diingat terlebih déhulu
konsep konsep lain yang telah ada terutama yang mendasarinya..

Herman Hudoyo (1988;3) berpendapat bahwa matematika
merupakan konsep abstrak yang tersusun hirarkis. Dalam hal ini sangat
diperlukan kemajuan belajar. Dengan kata lain dalam mempelajari topik
baru pada pelajaran matematika seseorang harus menguasai terlebih dahulu
topik sebelumnya yang diperlukan sebagai prasarat pada topik tersebut
Penguasaan materi prasarat ini merupakan kemampuan awal untuk
mempelajari matematika. Kemampuan awal sangat penting peranannya
dalam meningkatkan - kualitas. \pengajaran | yang «selagjuinya akan
memudahkan proses belajar yang berlangsung.

Menurut Reigeluth yang dikutip oleh I Nyoman Sudana Degeng

(1989 :66-67) ada 7 jenis kemampuan awal antara lain :
a. Pengetahuan bermakna tak terorganisasi, sebagai tempat mengaitkan
pengetahuan hapalan ( yang tak bermakna ) untuk memudahkan

resensi.
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b. Pengetahuan analogis yaitu mengaitkan pengetahuan baru dengn
pengetahuan lain yang amat serupa

c. Pengetahuan tingkat yang lebih tinggi yakni yang dapat berfungsi
sebagai kerangka cantholan bagi pengetahuan baru.

d. Pengetahuan setingkat yang dapat memenuhi fungsinya sebagai
pengetahuan asosiatif dan atau komparatif, |

e. Pengetahuan tingkat yang lebih rendah yakni berfungsi untuk
mengkongkritkan pengetahuan baru untuk atau pengeyediaan contoh-
contoh '

f Pengetahuan pengalaman yakni memiliki fungsi sama dengan
pengetahuan tingkat yang lebih rendah yakni mengkongkritkan dan
menyediakan contoh-contoh bagi pengetahuan baru.

g. Strategi kognifif yakni yang dapat menyediakan cara-cara mengolah
pengetahuan baru, mulai dari penyandian, penyimpanan sampai
pengungkapkan . kembali pengefahuan yang telah tersimpan dalam
ingatan.

Bila dilihat dari tingkat penguasannya, I Nyoman Degeng (1989
: 69) mengklasifikasikan kemampuan awal menjadi tiga yaitu :

a. Kemampuan awal yang siap pakai.

Kemampuan awal ini merupakan kemampuan yang benar-benar tclah
dikuasai olah siswa dalam belajar. |

b. Kemampuan awal yang siap ulang.
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P

Kemampuan awal ini merupakan kemampuan yang sudah
pemnah dipelajari oleh siswa, namun belum dikuasai sepenuhnya atau belum
siap pakai ketika diperlukan. Dengan demikian siswa masih sangat
tergantung pada sumber-sumber yang sesuai ( biasanya buku teks ) untuk
dapat menggunakan kemampuan ini.
¢. Kemampuan awal pengenalan .

Kemampuan awal ini merupakan kemampuan yang baru pertama
kali dikenal olahr siswa sehingga perlu diulangi beberapa kali agar
menjadi siap pakai disamping itu juga masih sangat tergantung pada
sumber-sumber yang mendukung .

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa kemampuan awal
merupakan pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki peserta didik
sebelum memasuki aktifitas pengajaran. Hubungannya dengan proses
belajar mengajar, kemampuan awal merupakan pengetahuan prasarat
untuk mengetahui jenjang: pengajaran yang lebih ‘tinggi. Lebih-lebih
dalam matematika adalah ilmu yang terstruktur dan cara pemikirannya
menégunakan abstraksi serta susunannya yang hirarkis.

2. Aktivitas Belajar Matematika Siswa.
Prinsip belajar adalah berbuat, sedangkan berbuat adalah untuk
mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Itulah sebabnya aktivitas
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam interaktif belajar

mengajar (Sardiman, 1992: 95-97)
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Untuk itu maka aktivitas siswa dalam belajarnya mutlak harus
ada, baik aktivitas jasmani maupun rohani. Pengertian aktivitas jasmani
maupun rohani menurut Abu Ahmadi (1987 : 25) adalah sebagai berikut :

ativitas jasmani adalah murid berbuat dengan seluruh anggota
badannya, seperti membuat sesuatu, brmain-main maupun bekerja.
Jadi tidak hanya duduk melihat, mendengarkan dan pasif semata
murid yang aktif rohaninya jika sebanyak-banyaknya daya jiwa
siswa bekerja dalam pengajaran .
Menurut Oemar H Malik (1991 : 20) yang dimaksud aktifitas belajar
adaiah kegiatan-kegiatan belajar yang dapat dilakukan para siswa untuk
meningkatkan prestasi belgjarnya.

Aktifitas belajar mencakup dua .aspek yaitu : aspek pisik dan
aspek psikis hal ini sesuai dengan pendapat Abu Ahmadi (1991 : 6) yang
menyatakan bahwa belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam
aktifitas, baik aktifitas pisik maupun psikis. Kedua aktifitas tersebut
berkaitan satu dengan yang lainya. Dalam belajar matematika keaktifan
mental peserta didik nampak dalam tingkah lakunya seperti meneliti,
merumuskan, menemukan dan merefikasi. Setiap mata pelajaran
khususnya matematika terdapal berbagai aktifitas yang dapat diupayakan
yang diharapkan akan dapat menunjang keberhasilan pembelajaran.
Aktivitas belajar matematika siswa meliputi aktifitas belajar matematika
disekolah, dirumah dan di luar lingkungan rumah dan sekolah.

3). Prestasi Belajar Matematika.

a. Prestasi Belajar.
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Poerwadarminta (1976:786), mengartikan prestasi sebagai
berikut; “ Prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan
dan  lain-lain”. Jadi setelah melakukan aktivitas atau kegiatan tertentu
maka hasil dari kegiatan itu disebut prestasi.

Untuk mengetahu seberapa jauh prestasi yang telah di capai oleh
siswa, maka diperlukan tindakan tertentu yang disebut sebagai evaluasi.
- Pengertian evaluasi menurat Tabrani Rusya, Atang Kusnidar dan
ZaenalArifin (1594:209) adalah sebagai berikut :

Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris “evluation” yaitu

tindakan atau proses untuk menentukan nilai sesuatu atau dapat

diartikan sebagai tindakan atau proses untuk menentukan nilai
segala sesuatu yang ada kaitannya dengan pendidikan.

Dalam mengevaluasi hasil belajar perlu diperhatikan berbagai
aspek, karena pengertian hasil belajar atau prestasi belajar di atas masih
bersifat umum. Lebih lanjut A Tabrani Rusyan, Atang Kusnidar dan
Zaenal Arnfin (1994:210), berpendapat bahwa' berkaitan dengan aspek-
aspek yang prlu diperhatikan dalam mengevaluasi :

Hasil belajar merupakan pengetahuan dan ketrampilan.
Hasil belajar dalam bentuk sikap dan kelakuan.
Hasil belajar dalam bentuk sikap untuk diamalkan,

Hasil belajar dalam bentuk ketrampilan serta yang
dilaksanakan dalam kegiatan sehari-hari.

0o

Dari uraian di atas ditarik suatu kesimpulan bahwa prestasi

belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah mengalami proses
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belajar, baik itu berupa pengetahuan, sikap maupun ketrampilan yang
pengukurannya dengan evaluasi.
b. Prestasi Belajar Matematika.

Untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa, maka perlu
mengetahui terlebih dahulu tujuan proses belajar mengajar disekolah.
Tujuan belajar mengajar matematika menurut Erman Suheman dan  Udin
S. Winataputra (1992:24), adalah sebagai berikut :

1). Siswa mengetahui pengertian-pengertian matematika, memiliki
ketrampilan untuk menerapkan pengertian tersebut baik dalam
matematika * sendiri, mata pelajaran lainnya, maupun dalam
kehidupan sehari-hari, menyadari dan menghargai pentingnya

matematika dan meresapi konsep, struktur dan pola dalam
matematika.

2). Siswa memiliki pemahaman tentang hubungan antara bagian-bagian
matematika, memiliki kemampuan menganalisa dan menarik
kesimpulan, serta memiliki sikap dan kebiasaan berfikir logis, kritis
dan sistematis, bekerja cermat, tekun dan bertanggung jawab.

Untuk mengetahui sampai sejauh mana tyjuan kegiatan belajar
dapat dicapai secara menyeluruh pada diri 'siswa tentunya tidak mudah
untuk saat ini penilaian pencapaian prestasi belajar siswa hanya terbatas
pada penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Bentuk penilaiannya yaitu dengan menggunakan
nilai ulangan harian dan ulangan umum bersama yang dituangkan dalam

rapor. Untuk penilaian yang berkaitan dengan tingkah laku belum dapat

diukur dengan menggunakan alat ukur tertentu.
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Dari uraian tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan tentang
prestast belajar matematika, vaitu hasil yang dicapai siswa setelah

mengikuti kegiatan belajar mengajar bidang studi matematika.

B. KERANGKA PEMIKIRAN.

Dengan menguasai materi sebelumnya sebagai kemampuan awal
dengan baik, akan memberikan kemudahan dalam mengikuti pokok
bahasan sclanjutnya, sehingga mendorong siswa untuk giat dalam
belajarnya.

Semakin tinggi aktivitas belajarnya maka penguasaan terhadap
materi matematika semakin baik dan dimungkinkan prestasi belajar
matematikanya juga akan semakin meningkat.

Siswa yang memiliki kemampuan awal dengan baik dan
aktivitas belajar matematika yang tinggi tentu akan dapat menyelesaikan
soal matematika. ' Sehingga: prestasi yang dicapai akan seperti yang
diharapkan

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional’ dengan objek
penelitian dua variabel bebas yaitu kemampuan awal (X;) dan aktivitas
belaja? matematika (X), serta sebuah variabel terikat yaitu prestasi belajar
matematika (Y). Secara sederhana variabel-variabel diatas mempunyai

hubungan sebagai berikut :
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X] B

Keterangan :
X3 :Kemampuan awal
Xy : Aktivitas belajar matematika

Y : Prestasi belajar matematika

C. HIPOTESIS.

Berdasar kajian teori dan kerangka pemikiran di atas dapat disusun

hipotesis sebagai berikut

1.

Ada hubungan kausal yang signifikan antara kemampuan awal dengan

prestasi belajar matematika.

2. Ada hubungan kausal yang signifikan antara aktivitas belajar

matematika dengan prestasi belajar matematika,
Ada hubungan kausal yang signifikan antara kemampuan awal dan
aktivitas belajar matematika secara bersama-sama dengan prestasi

belajar matematika.
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D. KAJIAN PUSTAKA.

Matematika sebagai ilmu dasar merupé.kan pengetabuan vyang
mengampu pengembangan ilmu lain serta untuk mengembangkan
tehnologi, maka sangatlah perlu matematika dipelajari oleh siswa disemua
tingkat pendidikan.

Menurut kamus Purwadarminta Kausal adalah sebab akibat, jadi
hubungan kausal adalah hubungan timbal balik dalam hal ini adalah
hubungan antara kemampuan awal aktivitas belajar dengan prestasi belajar
matematika.

Penelitian yang terkait dengan topik hubungan kausal antara
kemampuan awal dan aktivitas belajar dengan prestasi belajar matematika
ini diantaranya penelitian dari Nur Hayati (skripsi UNY 2003) yang
berjudul Hubungan Kemampuan Awal dan Motivasi Belajar dengan
Prestasi Belajar Matematika Siswa kelas I SMUN Sanden. Persamaannya
sama-sama ingin mengetahui hubungan kemampuan awal dengan prestasi
belajar matematika dan perbedaannya terletak pada hubungan motivasi
belajar sedangkan peneliti pada aktivitasnya Penelitian lain yang relevan
adalah penelitian Eka Widayati (Skripsi UNY 2003) yang berjudul
Hubungan antara Perhatian Orang tua dan Aktivitas Belajar dengan
Prestasi Belajar Matematika, persamaannya terletak pada hubungan
aktivitas belajar sedang perbedaannya pada hubungan perhatian orang

tua.dengan prestasi belajar matematika,
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Sepengetahuan penulis penelitian kemampuan awal dan akfivitas belajar
dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Tinawas
Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2004-2005 belum ada yang meneliti.
Penelitian ini penulis ingin mengetahui sejauh mana hubungan
antara kemampuan awal dan aktivitas belajar dengan prestasi belajar
matematika, sebab jika kemampuan awal dan aktivitas belajar baik maka
akan mempengaruhi prestasi belajar matematika dan untuk meningkatkan
prestasinya akan lebih mudah, jika kemampuan dasar itu belum baik, maka

masih ada kesempatan untuk meningkatkannya.






BAB V

PENUTUP

. A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dibahas pada bab IV, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

L

}J)

Kemampuan awal mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa

kelas VII MTs N Tinawas Nogosari Boyolali tahun pelajaran
2004/2005, yang dituninkkan dengan persamaan represi Y = 2,782 +
0,6186 X, , korelasi sebesar r,, = 0,4219, dan koefisien determinasi
sebesar 0,177,

Aktivitas  belajar matematika  mempengaruhi  prestasi  belajar
matematika siswa kelas VII MTs N Tinawas Noposari Bovolalitahun
pelajaran 2004 / 2005, yang ditunjukkan dengan persamaan regresi Y =
1,52 + 0,073 X, , korelasi sebesar v, = 0,643 dan koefisien determinasi
sebesar 0,413

Kemampuan awal dan aktivitas belajar secara bersama-sama
mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTs N

Tinawas Nogosari Boyolali tahun pelajaran 2004/2005, yang di-

tunjukkan dengan persamaan regresi Y = 2,199 + 0,386X, + 0,029 Xa,

[,
W
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korelasi sebesar Ry, = 0,786 dan koefisien determinasi sebesar

0,168

B, SARAN.

Berdasaar hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran-saran
vang dapat penulis sampaikan schagai berikut

1. Diketabuinva kemampuan awal mempengaruhi prestasi belajar matematika
hendaknya setiap gory memperhatikan tinpkat penerimann siswa, tinekat
penerimaan siswa dipengaruhi oleh kemampuan dasar ( kemampuan awal )
yaitu ditunjukkan dengan adanya hubungan antara kemampuan awal
dengan prestasi belajar matematika, sehinge gurs dapat menentukan
langkah atau strategi mana yang harus ditempuh demi keberhasilan proses
belajar mengajar.

2. Dengan diketahuinya aktivitas belajar matcmatika mempengaruhi prestasi
belajar matematika hendaknya guri memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berperan aktif dalam proses belajar mengajar di sekolah, diharapkan
keaktifan siswa dapat membuat siswa menjadi lebih paham dan mengerti

materi yang disampaikan.
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Hendaknya siswa giat melatih divi menperjakan dan menyelesaikan soal-
soal latthan supaya dapat meningkatkan kemampuan dalam matematika,
schingga prestasi belajar matematika akan menjadi lebih baik,

Masukan bagi orang tua agar membesikan perhatian vang optimal kepada

puira putrinya dalam kegiatan belajarnya dilingkungan rumah, sehingga

prestasinva meningkat.

KATA PENUTUR.

Segala puji bagi Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan
hidayahNya dengan memberi kekuatan lahir dan batin serta ketenangan
Jiwa kepada penulis schingg dapat mcnyelesaikan skripsi vang berjudul «
Hubungan Kausal antara Kemampuan Awal dan Aktivitas Belajar
Matematika denpan Prestasi Belaiar Matematika pada Siswa Kelas VII
MTs N Tinawas Nogosari Bovolali Tahun Pelajaran 200472005 « .

Penwlhis mcnyadan bahwa skripsi ini masih jauh /dari sempurna,
yang disehabkan keterbatasan kemampuan vang dimiliki penulis. Oleh
sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
pembaca. Besar harapan penulis, semoga skripsi ini bermanfaat baik bagi

penulis, almameter, obyck penclitian, maupun bagi pembaca umumnva.
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